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CAPAIAN PEMBELAJARAN/LEARNING OUTCOME

1.

Memahami karakteristik dan kebutuhan khusus anak tunagrahita, lamban belajar, dan
anak dengan kesulitan belajar.

Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi tingkat kemampuan belajar serta kebutuhan
individual anak-anak dengan kondisi tersebut.

Mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi anak
tunagrahita, lamban belajar, dan anak dengan kesulitan belajar.

Menguasai teknik-teknik pengajaran yang mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan
emosional anak-anak tersebut.

Mampu merancang dan melaksanakan program pembelajaran yang inklusif,
memperhatikan keberagaman dan kebutuhan anak.

Memahami peran orang tua dan lingkungan dalam mendukung pembelajaran anak
tunagrahita, lamban belajar, dan anak dengan kesulitan belajar.

Mengenal dan menerapkan pendekatan individualisasi dalam proses pembelajaran untuk
mencapai hasil yang optimal bagi setiap anak.

Mampu bekerja sama dengan tim multidisiplin dalam menyusun dan melaksanakan

program pendidikan inklusif yang efektif bagi anak-anak tersebut.




9. Memiliki pemahaman yang mendalam tentang kebijakan dan regulasi terkait pendidikan
inklusif serta hak-hak anak tunagrahita, lamban belajar, dan anak dengan kesulitan
belajar.

10. Mampu melakukan evaluasi terhadap efektivitas program pembelajaran dan melakukan
penyesuaian sesuai dengan perkembangan dan perubahan kebutuhan anak-anak tersebut.

SOFTSKILLS

1. Kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang dialami oleh anak-anak dengan
kebutuhan khusus secara emosional dan psikologis.

2. Keterampilan ini sangat penting saat bekerja dengan anak-anak yang mungkin
memerlukan waktu lebih lama untuk memahami konsep atau menyelesaikan tugas.

3. Kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas dan efektif dengan anak-anak, sesama
staf pendidik, serta orang tua atau wali murid untuk memastikan pemahaman yang tepat
dan kolaborasi yang baik.

4. Kemampuan untuk menyesuaikan metode pengajaran dan pendekatan belajar sesuali
dengan kebutuhan individual anak.

5. Kemampuan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan kreatif
untuk membantu anak-anak dengan kebutuhan khusus dalam memahami materi.

6. Keterampilan untuk mengatur waktu dengan efisien antara merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi pembelajaran anak-anak.

7. Kemampuan untuk bekerja sama dalam tim dengan staf pendidik lainnya, ahli terkait,
serta terapis untuk menyusun program pembelajaran yang holistik.

8. Keterampilan untuk secara objektif mengevaluasi kemajuan anak-anak dan
mengidentifikasi area di mana mereka memerlukan bantuan tambahan.

9. Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan dan tantangan yang mungkin
muncul dalam lingkungan pendidikan yang dinamis.

10. Keterampilan untuk mengelola stres yang mungkin timbul dalam merespons kebutuhan

individual dari setiap anak dan tuntutan pekerjaan di bidang pendidikan khusus.

BAHAN KAJIAN

o B w0

Pengertian, Konsep Anak tunagrahita, Lamban belajar dan kesulitan belajar
Klasifikasi dan Karakteristik Anak tunagrahita, Lamban belajar dan kesulitan belajar
Etiologi / Faktor Penyebab Anak tunagrahita, Lamban belajar dan kesulitan belajar
Asessmen Anak tunagrahita, Lamban belajar dan kesulitan belajar

Dampak Anak tunagrahita, Lamban belajar dan kesulitan belajar




6. Layanan pendidikan Anak tunagrahita, Lamban belajar dan kesulitan belajar
7. Pembelajaran Anak tunagrahita, Lamban belajar dan kesulitan belajar

8. Deteksi Dini Anak tunagrahita, Lamban belajar dan kesulitan belajar

9. Intervensi Dini Anak tunagrahita, Lamban belajar dan kesulitan belajar

10. Wawasan Global Anak tunagrahita, Lamban belajar dan kesulitan belajar
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KETENTUAN /KESEPAKATAN
1. Kehadiran mahasiswa dalam kuliah minimal 75 % dari total tatap muka.

2. Toleransi Keterlambatan kuliah maksimal 15 menit

e Mahasiswa terlambat lebih dari 15 menit tidak diperkenankan ikut kuliah (kecuali ada

alasan yang diterima dosen).

e Dosen terlambat lebih dari 15 menit kuliah ditiadakan (kecuali ada pemberitahuan kepada

mahasiswa) dan diganti hari lain.
3. Mahasiswa mengikuti Ujian Tengah Semester (UTS)
4. Mahasiswa wajib mengikuti Ujian Akhir Semester (UAS).

5. Dalam perkuliahan /konsultasi dengan dosen, mahasiswa wajib berperilaku sopan (berbicara,

berpakaian).
6. Mahasiswa wajib bersepatu, atasan baju (bukan kaos), dan bawahan non jeans.
7. Senin berpakaian:
e wanita menggunakan pakaian putih, rok/ celana non jeans (hitam) dan sepatu pantofel

¢ laki-laki menggunakan pakaian putih, celana non jeans dan sepatu pantofel.

8. Selasa sd Jum’at berpakaian bebas dan rapi (tidak berkaos, boleh batik, pakaian berkerah tapi

bukan kaos dan tidak memakai sandal)

PENILAIAN HASIL BELAJAR total bobot 100%, dengan rincian sebagai berikut:

1. Proses Perkuliahan (Tugas, kedisiplinan, diskusi/presentasi, dan keaktifan)  Bobot 85%

2. UTS Bobot 5%
3. UAS Bobot 10%_
............. +

Total 100 %
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